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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara riba dan pengetahuan produk 

perbankan syariah terhadap keputusan menjadi 

nasabbah di KSPPS Mutiara Umat Sejahtera Besito.  

Sampel yang digunakan yakni 92 responden. Dari 

analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh riba terhadap keputusan 

menjadi nasabah di KSPPS Mutiara Umat 

Sejahtera Besito Kudus. Terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel riba (X1)terhadap 

keputusan menjadi nasabah (Y). Ini ditunjukkan 

dari nilai t hitung 6,791 > dari t tabel 0,67726 dimana 

signifikasi 0,000 > dari 0,05. Oleh sebab itu, 

hipotesis dinyatakan jika variabel riba (X1) 

terdapat pengaruh terhadap keputusan menjadi 

nasabah (Y) di KSPPS Mutiara Umat Sejahtera 

Besito, ini berarti t hitung > dari t tabel (6,791 

>0,67726). 

2. Terdapat pengaruh pengetahuan produk 

perbankan syariah terhadap keputusan menjadi 

nasabah di KSPPS Mutiara Umat Sejahtera 

Besito Kudus. Terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel pengetahuan produk perbankan 

syariah (X2) terhadap variabel keputusan menjadi 

nasabah (Y). Ini ditunjukkan jika nilai t hitung  

9,279 > dari t tabel 0,67726 dimana signifikasi 

sebesar 0,000 < dari 0,05. Oleh sebab itu, 

hipotesis yang dinyatkan jika variabel 

pengetahuan produk perbankan syariah (X2) 

terdapat pengaruh terhadap keputusan menjadi 

nasabah (Y) di KSPPS Mutiara Umat Sejahtera 

Besito, maknanya t hitung > dari pada t tabel 

(9,279 >0,67726). 

3. Terdapat pengaruh riba dan pengetahuan produk 

perbankan syariah secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan menjadi nasabah di KSPPS 
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Mutiara Umat Sejahtera Besito Kudus. 

Ditunjukkan jika fhitung  bernilai 0,2061 dengan  

signifikasi sebesar 0,000  dimana nilai tersebut < 

dari α 0,05. Karena fhitung  > daripada f tabel sehigga 

hasil analisisnya yakni menerima hipotesis yang 

dinyatakan jika ada pengaruh antara yang 

signifikan antara variabel riba (X1), pengetahuan 

produk perbankan syariah(X2) secara bersama-

sama terhadap variabel keputusan menjadi 

nasabah (Y) di KSPPS Mutiara Umat Sejahtera 

Besito. Sedangkan nilai konstanta 13,551 

ditunjukkan dari nilai koefisien regresi variabel 

riba sebesar 0,429. Ini ditunjukka dengan 

variabel riba (X1) terjadi kenaikan 100% 

sehingga keputusan menjadi nasabah (Y) naik 

sebesar 42,9% . Untuk koefisien bernilai positif 

antara variabel riba dengan variabel keputusan 

menjadi nasabah ini artinya jika riba makin 

meningkat sehingga keputusan menjadi nasabah 

akan meningkat juga. Jika nilai koefisien regresi 

variabel pengetahuan produk perbankan syariah 

sebesar 0, 717 menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan produk perbankan syariah (X2) 

terjadi kenaikan 100% sehingga variabel 

keputusan menjadi nasabah (Y) akan meningkat 

juga sebesar 71,7%. Koefisien bernilai positif 

antara variabel pengetahuan produk perbankan 

syariah dengan variabel keputusan menjadi 

nasabah maknanya jika pengetahuan produk 

perbankan syariah makin meningkat sehingga 

keputusan menjadi nasabah akan meningkat juga.  

 

B. Implikasi Penelitian 

 

1. Teoritis 

Dalam penelitian ini terdapat manfaat pada 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama 

perbankan syariah, yang sudah banyak informasi 

untuk masyarkat maka KSPPS, BMT, maupun 
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Bank Syariah diperluakan suatu  ketertarika 

mengenai bagaiamana cara mengembangkan 

produk perbankan syariah yang bebas dari riba 

supaya ada dampak positif mengenai produk yang 

sesuai syariat Islam kepada masyarakat. 

Selain itu, terdapat keputusan menjadi 

nasabah dalam memilih produk perbankan syariah 

di KSPPS Mutiara Umat Sejahtera Besito Kudus 

tidak hanya bergantung pada riba saja tetapi juga 

pentingnya mengenai produk perbankan syariah. 

Produk perbankan syariah mempunyai akad dan 

produk jasa bebas unsur riba (bunga), bebas dari 

maysir (perjudian), bebas dari gharar 

(meragukan), bebas dari bathil (hal yang tidak sah) 

dan pembiayaan usaha yang halal maka membuat 

peningkatan kepercayaan menjadi nasabah di 

KSPPS Mutiara Umat Sejahtera Kudus sebab saat 

memasarkan produk harus sesuai dengan syariah 

islam.  

 

 

2. Praktis  

Dalam penelitian ini digunakan 

pengulasan yang terkait dengan pemahaman riba 

dan pengetahuan produk perbankan syariah yang 

bertujuan memberikan informasi untuk masyarakat 

agar masyarakat mengetahuiYproduk – produk 

pembiayaan dan pendanaan yang ada di KSPPS 

Mutiara Umat Sejahtera Besito Kudus telah sesuai 

dengan prinsip syariah.   

Hasil penelitian ini, telah mendapatkan 

kontribusi kepada KSPPS atau organisasi, baik 

KSPPS besar maupun kecil pada produk 

perbankan syariah tidak ada riba tetapi 

menggunakan bagi hasil serta produk yang sesuai 

dengan prinsip Islam. Oleh karena itu, KSPPS 

Mutiara Umat Sejahtera Besito Kudus berharap 

bisa menerapkan prinsip syariaah saat memasarkan 

produknya. Sehingga, mendapatkan hasil yang 
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maksimal dalam menawarkan atau memasarkan 

produk sesuai syariat islam. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian terbatas mengenai pemilihan variable 

sehingga  peneliti hanya tertuju pada variabel – 

variabel tersebut. 

2. Untuk pengambilan sampel penelitian masih 

mendapatakan hasil yang bergitu rendah. 

3. Terbatasnya biaya, waktu, serta tenaga penelitian 

sehingga tidak bisa maksimal.  

4. Sumber dari jurnal ataupun buku tentang riba dan 

produk perbankan syariah. 

5. Kemampuan dalam menguraikan hasil dari 

variabel independen terhadap variabel dependen 

54,1% sedangkan 45,9% dijelaskan oleh 

variabelYlain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

D. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian maka penulis 

ingin memberikan saran dan semoga bisa bermanfaat 

bagi lembaga maupun   bagi peneliti yang selanjutnya.  

1. Bagi Pihak Lembaga 

BMT diharapkan untuk bisa lebih 

memberikan produk perbankan kepada semua 

kalangan masyarakat tanpa via nasabah. Karena 

menyulitkan bagi yang ingin mendapatkan atau 

mengambil produk dari BMT tersebut. Dan juga 

diharapkan untuk tidak terlalu buru-buru 

mencairkan dana tersebut karena harus mengetahui 

sebelumnya latar belakang nasabah tidak harus 

percaya seketika dengan via yang membawa 

nasabah tersebut, karena karakter dari setiap 

nasabah berbeda. Dan harus mengetahui tujuan 

pengambilan dana untuk diri atau orang lain.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti tentang analisis menghindari 

riba dan pengetahuan produk perbankan syariah 

dalam keputusan menjadi nasabah adalah : 
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a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih 

mendalami sumber dan referensi yang terkait 

dengan keputusan menjadi nasabah dengan 

menambahkan faktor lain untuk memperkuat 

dan lebih luas lagi faktor yang 

mempengaruhi.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih 

mempersiapkan diri dalam penelitian baik 

lapangan maupun dari pertanyaan lebih 

efektif serta harus dipersiapkan lebih matang 

dari peneliti sebelumnya. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa 

memberikan wawancara lebih kepada 

nasabah selain dari obyek yang diteliti karena 

untuk mendapatkan wawasan lebih apakah 

ada saling keterkaitan antar faktor.  

 

  


